BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. M etodologi Penelitian

Untuk menemukan faktor-faktor dominan dalam raneangistem informasi
manajemen akademik di sekolah dasar sebagaimagadyayatakan dalam pertanyaan
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, makaodetpenelitian yang digunakan
metode penelitian kualitatif.

Hal ini sesuai dengan dinyatakan oleh Myers (199%) :bahwa penelitian
kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati oraradard lingkungan hidupnya,
berinteraksi dengannya, dan berusaha memahami éalzas tafsiran mereka tentang
dunia sekitarnya.

Berdasarkan pendapat para ahli penelitian yangda@ataranya adalah Nasution
(1988:9-11) dan Bogdan dan Biklen (1992:27-30) tasimpulkan bahwa penelitian
kualitatif memiliki karakteristik pokok, di antargam adalah : (1) sumber data adalah
situasi wajar damatural setting (2) peneliti sebagai instrumen utama, (3) sangat
deskriptif, (4) mengutamakan makna, (5) pengolalata menyeluruh, reduksi dan
abstraksi, dan (6) hasil penelitian dapat disimanlinelalui verifikasi dan triangulasi.

Oleh karenanya penelitian akan dilakukan dengangareati dan berinteraksi
langsung dengan obyek yang diteliti untuk mendapatkata sebagaimana situasi yang
wajar.

Secara lebih khusus, penelitian kualitatif yangudakan dalam penelitian ini

adalah dalam bentuk studi kasuade studydi sebuah lembaga sebagaimana dinyatakan
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oleh Myers (1997 : 5) bahwa "metode penelitian iskagus ini terutama cocok untuk
penelitian sistem informasi”. Myers juga mengatakahwa dalam Sistem Informasi,
telah terjadi pergeseran di dalam penelitian dad-isu teknologi menjadi isu-isu
manajemen dan organisasi, sehingga terjadi peniagKkeetertarikan dalam penerapan

metode penelitian kualitatif dalam bidang ini.

B. Lokas dan Obyek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Datslam Terpadu (SDIT)
Fithrah Insani yang berlokasi di Jalan Simbiosishdanimulya, Kecamatan Ngamprah,
Kabupaten Bandung Barat. Pemilihan lokasi ini secamum didasarkan pada
pertimbangan kemudahan menjangkau lokasi, situ@salaya mudah diamati, biaya,
waktu, dan pelaku mudah didekati, serta kelayakayelo yang memungkinkan untuk
mendapatkan data dan informasi yang dapat menutgacgpainya tujuan penelitian.

Selain pertimbangan umum di atas, yang menjadinpleangan khusus adalah
bahwa SDIT Fithrah Insani merupakan lembaga pekahdi(sekolah dasar) yang
memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dangsekolah lainnya karena merupakan
sekolah dasar swasta yang menerapkan pendidikanngamadukan sistem nilai Islam

pada kurikulumnya dan memiliki jumlah siswa danawegi yang cukup banyak.

1. Gambaran Umum SDIT Fithrah Insani

SDIT Fithrah Insani berdiri sejak Maret 2002 danlahe mengalami
perkembangan yang cukup baik. Hal ini ditunjukkami gperkembangan yang dicapai
oleh sekolah ini yang dapat dilihat dari perkemlaangespon masyarakat yang berminat

menyekolahkan anaknya di SDIT Fithrah Insani yaag thhun 2002 hanya ada satu (1)
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rombongan belajar, hingga pada tahun 2011 ditelimme (5) rombongan belajar siswa

baru.

a. Organisasi

Untuk melaksanakan seluruh proses guna mencapantujan sasaran lembaga
diperlukan suatu organisasi yang dapat menjangkauruh aspek namun tetap
mengedepankan prinsip-prinsip organisasi yang nagppefisien dan efektif dan
memiliki kinerja yang produktif.

Pengelolaan pendidikan di SDIT Fithrah Insani tamggawab teknis
operasionalnya di tangan pimpinan sekolah yangdrierts Kepala Sekolah dan Wakil
Kepala Sekolah. Dalam hal administrasi, pimpindwksd dibantu oleh staf administrasi
(sekretaris 'sekolah) dan staf keuangan (bendahekalaf), sedangkan dalam hal
akademis dilaksanakan oleh wali kelas, koordinktardinator bidang studi, dan guru-

guru. Semuanya bertanggungjawab kepada pengurw@sd@ayithrah Insani.

Yayasan Fithrah

Insani (YFI)
|
Kepala Sekolah Litbang
dan Wakil KS [77777 Pendidikan FI
SDIT-FI
Sekretaris SDIT-FI Bendahara SDIT-FI
I |
Wali Kelas | | Guru-guru | | Koordinator-
koordinator
[ [ [
Siswa - siswi

Gambar 3.1 Struktur Organisasi SDIT Fithrah Insani
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Secara umum gambaran organisasi di SDIT Fithrahnindapat digambarkan

sebagaimana Gambar 3.1.

b. Konsep dan Operasional Pendidikan

Sebagai sebuah lembaga pendidikan swasta yang degaggkan keterpaduan
pendidikan, SDIT Fithrah Insani mengupayakan kondap operasionalnya terpadu
dalam tiga aspek, yaitu : (a) dalam hal pembinagpelaruhiyah (orientasi mental
spiritual), agliyah (orientasi intelektual) dajasadiyah(orientasi kinestetika dan fisikal),
(b) keterpaduan dalam pendidikan umum (ayat-&gamiyal) dan pendidikan agama
(ayat-ayatgauliyah), serta (c) keterpaduan komponen pendidikan yaéndidikan di
keluarga, di sekolah dan di lingkungan masyarakat.

Kurikulum SDIT Fithrah Insani mengacu pada KurikaluNasional yang
diperkaya dengan kurikulum mandiri yang memuatimiai keislaman. Kurikulum
senantiasa disesuaikan dengan perkembangan dalae gkndidikan tanpa mengubah
patokan-patokan yang menjadi pilar utama dan baskya.

Sebagai sekolah yang beorientasi kepitigrifatullah maka nilai-nilai Islam
menjadi inklusif dalam kurikulum. Selain proses giskhnaan pembelajaran secara
langsung dalam pengajaran di kelas, dihantarkaa pehanaman dasar-dasar nilai
keislaman kepada anak didik yang dibentuk olehurskl komponen yang ada di
lingkungan sekolah. Dengan demikian anak didik akartanam dasar keislaman yang
kuat, terutama Agidah, Akhlag dan Al Quran. Penararpola dasar pada jenjang
pendidikan SD sangat penting karena usia SD adsiahkeemasan.

Pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBMhggwakan metoda

pengajaran terpadu yaitu kegiatan mengajar denganadukan materi beberapa mata
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pelajaran dalam satu tema. Tema menjadikan perab@tajmengalir tanpa terasa,
sehingga memudahkan murid menyerap materi pelaj@smna semua pelajaran diikat
dengan tema.

Pola pengajaran terpadu mendukung pencapaian tljegiatan pembelajaran
yang termuat dalam kurikulum. Jumlah mata pelajarang dipadukan diatur sesuai
dengan kedekatan isi materi pelajaran. Beberapariretau mata pelajaran yang sulit
untuk dipadukan, tidak dipaksakan untuk mengilaria yang sudah ditetapkan.

Pada pelaksanaannya pola ini menuntut kreativitasu guntuk membuat
perencanaan pengajaran yang rinci dan dapat ditiikhet siswa dengarehjoy’. Murid
belajar tanpa sekat-sekat waktu yang kaku sehisgyea tidak terasa sedang belajar
beberapa bidang studi sekaligus dalam waktu yangab®man. Dengan demikian guru

akan lebih mudah dalam mengatur waktu belajarsda&an dengan kebutuhan.

C. Sumber Daya Manusia SDIT Fithrah Insani

Sampai tahun 2010 tenaga yang terlibat di lingkarg2IT Fithrah Insani terdiri
atas 1 orang Kepala Sekolah, 4 orang Wakil Kepal®l&h, 1 orang tenaga Litbang dan
49 orang staf pengajar dan 8 orang tenaga adnaisistan umum. Rincian tenaga kerja
berdasarkan jabatan atau fungsi dan jenjang peaidya sebagai berikut :

Tabel 3.1 Keadaan SDM di SDIT Fithrah Insani

Jumlah Personal (orar

No | Jabatan/Fungsi  \—oue=T"gya™T po/pa | si Sz Tota
1 | Kepala Sekolah 1 1
2 | Wakil Kepala Sekolah 4 4
3 | Litbang 1 1
4 | Staf Pengajar 12 36 1 49
5 | Tenaga administrasi 2 2 4
6 | Tenaga umum 1 3 4

Total 1 5 14 42 1 63
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Untuk peningkatan kualitas pendidikan, di SDIT Fth Insani sangat
diperhatikan pola peningkatan kompetensi dari get@amponen baik guru, staf
administrasi, staf pendukung, dan manajemen. Pkaiag kompetensi yang dilakukan
oleh lembaga terutama ditujukan untuk meningkati@mgetahuan dan wawasan tetapi
belum pada tingkat peningkatan level pendidikannya.

Proses perekrutan tenaga kerja, khususnya stafengienggunakan kriteria

sebagai berikut :

1) Muslim / Muslimah, dengan komitmen yang tinggi untnemajukan pendidikan
islami

2) Minimal pendidikan S1, lebih diutamakan sarjana ekefdikan dengan IPK
minimal 2,75

3) Diutamakan umur maksimal 27 tahun pada saat peaanpkecuali calon yang
sudah berpengalaman mengajar di SDIT minimal 2rntahu

4) Fasih membaca Al-Quran dengan kaidah tajwid yamgubegan memiliki hafalan,
lebih diutamakan minimal hafal juz amma (jus 30)

5) Mempunyai kemampuan ekstrakurikuler (Kepanduanyida&aligrafi, dan lain
lain)

6) Lebih diutamakan mampu berbahasa Inggris/Arab

7) Memiliki wawasan keislaman dan ilmiah yang cukup

8) Memiliki akhlag yang terpuiji

9) Memiliki semangat untuk senantiasa belajar dan ngi@itkan kompetensinya,
baik dalam konteks profesionalsaqofah diniyah(pemahaman keagamaan),

akhlaq dan kepribadian.
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Insani terdiri sejumlah 733 orang yang dapat dirsebagai berikut.

Siswa SDIT Fithrah Insani
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Pada tahun pelajaran 2011-2012 jumlah siswa yamgftar di SDIT Fithrah

Tabel 3.2 Jumlah Rombongan Belajar dan Siswa SRKFah Insani

No Kelas Jumlah Rombongan Belajar Jumlah Siswa
1 | Kelas | 5 rombel 148
2 | Kelas I 5 rombel 144
3 | Kelas i 4 rombel 114
4 | Kelas IV 4 rombel 108
5 | Kelas V 5 rombel 132
6 | Kelas VI 3 rombel 87
Jumlah 26 rombel 733
e. Sarana dan Prasarana

Sampai akhhir tahun 2011, SDIT Fithrah Insani ydregada di dalam satu

lingkungan dan dibangun di atas lahan seluas In%@r persegi yang meliputi sarana

dan prasarana sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Gedung pendidikan 3 lantai dengan 27 ruang kelas;

Satu kantor untuk Kepala Sekolah dan Guru berukdiam?;

Satu ruang Administrasi berukuran 28 m2;

Satu ruang Perpustakaan berukuran 24 m2;

Satu ruang Laboratorium Komputer dan Multimedian®,

Kamar mandi 18 buah untuk laki-laki dan perempuan;

Satu buah masjid untuk laboratorium diniyah dengairan 205 m2;

Halaman dan lapangan olahraga seluas 300m2;

Lapangan parkir seluas 450 m2.
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Selain itu SDIT Fithrah Insani telah dilengkapi dan berbagai sarana
penunjang, seperti : 15 buah komputer, 3 buah eutirgeralatan laboratorium sains
sederhana (mikroskop, kit sains, dll), koleksi bplenpustakaan, perlengkapan olahraga,
sarana telepon, internet, sumber energi listrikgyarencukupi, sumber air bersih, dan

peralatan penunjang lainnya.

2. Subyek dan Infor man Pendlitian

Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data dalsimasi yang wajar,
langsung apa adanya tanpa dipengaruhi oleh unsur-uain dari luar lingkungan.
Untuk itu peneliti berhubungan langsung denganasit@lan sumber data yang akan
diselidiki. Peneliti tidak menggunakan angka-angkatapi mengumpulkan data
deskriptif dalam bentuk laporan dan uraian untukncae makna, walaupun tidak
menolak angka-angka sebagai penunjang penelitian.

Adapun obyek penelitian ini adalah pengelola danggena jasa lembaga
pendidikan, yang dalam hal ini adalah Sekolah Déslam Terpadu (SDIT) Fithrah
Insani yang terdiri atas :

a. Pengurus Yayasan Fithrah Insani, sebanyak dua odafegn hal ini adalah ketua
dan sekretaris Yayasan.

b. Pimpinan sekolah, sebanyak lima orang yang tewmtms satu orang kepala
sekolah, dan dua orang wakil kepala sekolah.

C. Guru-guru, sebanyak lima orang.

d. Petugas tata usaha sekolah, sebanyak dua orangtemtig atas satu orang

tenaga administrasi dan satu orang tenaga adnasiigguangan
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e. Perwakilan Orangtua Siswa, sebanyak tiga orang diengtua siswa yang

memiliki anak yang sekolah di SDIT Fithrah Insaarikelas yang berbeda.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat yang salingngk#pi dan menunjang,
diperlukan teknik pengumpulan data yang sesuai atenkarakteristik penelitian
kualitatif. Dalam hal ini teknik yang digunakan &dastudi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya sumber data yang diperluiklasifikasikan menjadi data
primer dan data sekunder. Data primer bersumber wawancara dan observasi
terhadap obyek penelitian. Sedangkan data sekushderbil dari berbagai dokumen
yang berhubungan dengan topik penelitian serta okemd) data primer.
Secara rinci teknik pengumpulan data dimaksud adahagai berikut :
a. Observasi
Tujuan dari observasi adalah dengan mendeskrepskiing yang diamati,
tempat kegiatan orang-orang yang berpartisipasandakegiatan tersebut dan
makna apa yang diamati menurut perspektif pengépaditon, 1990 : 202).
Menurut Guba dan Lincoln (1981) ada bebearapa ralasangapa dalam
penelitian kualitatif, pengamatan dimanfaatkan ieoatimal, karena :
1) Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman dangsang
2) Teknik pengamatan sangat dimungkinkan pengamahatelan mengamati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadigmerde keadaan yang

sebenarnya.
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3) Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristalam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan yang langsung dipetatedata lapangan.

4) Pengamatan merupakan jalan terbaik untuk mengespréayaan data.

5) Teknik pengamatan memungkinkan peneliti memahauasisituasi yang
rumit dan perilaku yang kompleks.

6) Teknik pengamatan dapat dijadikan alat yang sabgamnanfaat ketika
teknik komunikasi lain tidak dimungkinkan.

Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamagdaluncara berperan serta

dan yang tidak berperan serta (Moeleong, 1998 }. P2ila pengamatan berperan

serta, pengamat melakukan dua peran sekaligus) galtagai pengamat dan

sekaligus menjadi anggota resmi dari kelompok vyamgmati. Sedangkan

pengamatan tanpa berperan serta pengamat hanykukeglasatu fungsi, yaitu

mengadakan pengamatan.

Pada penelitian ini peneliti memposisikan sebagagpmat yang berperan serta

karena disamping sebagai peneliti, penulis jugarsecesmi pembina Yayasan

Fithrah Insani.

Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfemtcakapan dilakukan

antara peneliti yang mengajukan pertanyaan dan gaveyvancarai memberikan

jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 1998 : 135).

Patton (1990 ) 135 — 136) mengemukakan pilihaniltekawancara, yaitu :

1) Wawancara pembicara informahé informal conversational intervigw



2)

3)
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Pertanyaan yang diajukan sangat tergantung padawmewara itu sendiri
dan sponanitasnya dalam mengajukan pertanyaan. W¢avea dilakukan
pada latar alamiah.

Menggunakan petunjuk umum wawancathe( general interview guide
approach).

Wawancara dilakukan berdasar pada kerangka das lgesar pokok-pokok
yang dituangkan dalam pertanyaan disesuaikan dekgamaan responden
dalam konteks wawancara sebenarnya.

Wawancara baku terbukthé standardized open-ended interyiew
Wawancara ini menggunakan seperangkat pertanyadu. bal ini

dimaksudkan untuk menghilangkan terjadinya bias.

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digumalkaalah teknik pertama

dan kedua. Wawancara informal banyak digunakanatestaf akademik, guru

dan orangtua siswa yang menjadi user (pengguna)@dsinistrasi akademik di

SDIT Fithrah Insani. Sedangkan untuk pejabat dgkumgan sekolah dan

yayasan digunakan teknik wawancara informal dan am@ara menggunakan

petunjuk umum.

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk melacak berblaglayang berkaitan dengan

kondisi obyektif responden, berbagai fasilitas yatf, catatan berbagai hal

terkait obyek penelitian. Studi dokumentasi inigudigunakan untuk meneliti

dokumen-dokumen informasi akademik yang selama digunakan atau

dihasilkan oleh SDIT Fithrah Insani.
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Studi dokumentasi ini juga sangat penting sebagedyk nyata yang dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kbebatupandangan, dan
harapan stakeholders, sekaligus sebagai bahan Utiakgulasi’ kebenaran
keterangan partisipan penelitian. Di mana dalang@eiannya triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfasgékaiatu yang lain dalam
membandingkan hasil wawancara terhadap obyek pianeli(Moloeng,

2004:330)

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ku&htang paling tepat adalah
peneliti itu sendiri, karena peneliti memiliki dayalaptibilitas tinggi dan responsif
terhadap situasi yang terkadang berubah sepanjanglift|an berlangsung. Peneliti
kualitatif sebagahuman instrumentberfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpiddé®m menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat ketampaitas temuanya.

Menurut Nasution (1988), “Dalam penelitian kualftatidak ada pilihan lain
daripada menjadikan manusia sebagai instrumentlip@aneutama. Alasannya ialah
bahwa segala sesuatunya belum mempunyai bentuk pasg. Masalah, fokus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yangidakan, bahkan hasil yang diharapkan,
itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pastijalas sebelumnya. Segala sesuatu
masih perlu dikembangkan sepanjang penelitianDalam keadaan yang serba tidak
pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan laamchanya peneliti itu sendiri sebagai alat

satu-satunya yang dapat mencapainya”.
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Selanjutnya Nasution (1988) menjelaskan bahwa pierssbagai instrumen
penelitian karena memiliki cirri-ciri sebagai berik (1) Peneliti sebagai alat peka dan
dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari lmgg yang harus diperkirakaanya
bermakna atau tidak bagi penelitian, (2) Penedibagai alat dapat menyesuaikan diri
terhadap semua aspek keadaan dan dapat mengumpotideanragam data sekaligus, (3)
Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada dnattumen berupa test atau angket
yang dapat menangkap keseluruhan situasi kecuahusre Suatu situasi yang
melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahdemgan pengetahuan semata. Untuk
memahaminya, perlu untuk sering merasakannya, renye/a berdasarkan
pengetahuan kita, (4) Peneliti sebagai instrumgratdlaegera menganalisis data yang
diperoleh. la dapat menafsirkanya, melahirkan legist dengan segera untuk
menentukan arah pengamatan, (5) Hanya manusiaaebaggumen dapat mengambil
kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan pad#ussaat dan menggunakan

segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasanahan, dan perbaikan.

D. Tahapan Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tahagajpgan, eksplorasi dan
tahapmember checklTahapPenjajagandilakukan untuk mengenal permasalahan yang
ada di obyek penelitian dan menentukan fokus pareliTahapEksplorasi,merupakan
tahap penelitian sebenarnya, dan sudah melibatkaralat pengumpul data melalui
berbagai metode pengumpulan data seperti wawanaabbaervasi, atau studi
dokumentasi; Tahaplember Checksetiap perolehan data baik melalui hasil wawancar

maupun hasil pengamatan, ditriangulasi kepada sudatenya.
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1. Tahap Penjajagan

Tahap penjajagan ialah tahap orientasi, menyajdenbagai persiapan sebagai
langkah awal menuju tahapan berikutnya. Dalam tahiagilakukan pula pengurusan
surat ijin penelitian kepada pihak yang berwenaalgrd obyek penelitian. Selain itu,
dilakukan pula studi penjajagan ke lokasi pendalitientuk memperoleh data awal dan
menentukan subjek penelitian yang sesuai dengamagsatahan penelitian serta
menentukan jumlah responden yang diperlukan.
2. Tahap Eksplorasi

Tahap ini menyajikan pelaksanaan pengumpulan @ataa terarah dan spesifik
yang pada tahap ini digali data sebanyak mungkoargselebih berstruktur dengan
harapan memperoleh informasi yang lebih mendalanmger@i permasalahan penelitian,
sehingga menjamin keabsahan data yang diperoleh.
3. Tahap Member Check

Tahap ini merupakan tahap akhir yang dilakukan kumtenguji keabsahan dan
keakuratan data yang dihasilkan pada tahap sebgéun®elain itu, tahap ini juga
bertujuan untuk melengkapi data yang masih kuramnt@ snemberikan penjelasan baru
kepada responden agar hasil penelitian dapat leipkercaya dan dipertanggung-
jawabkan. Tahap ini dilakukan dengan mengadakarfirkuasi kepada responden
tentang data yang telah diperoleh sebelumnya diaéartuk laporan hasil wawancara dan

eksplorasi untuk memastikan kebenaran hasil laperaebut.

E. Analisis Data Penelitian
Penelitian kualitatif menekankan pada analisis reedaduktif, sehingga data

yang dikumpulkan bukan untuk mendukung atau mendlglotesis yang diajukan
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sebelum penelitian dilakukan, tetapi data dikumaunlkdan dikelompokkan dalam pola,
tema atau kategori untuk selanjutnya ditarik skasimpulan sementara dengan cermat
dan hati-hati.

Selanjutnya kesimpulan sementara dirumuskan secepatgkin menjadi
kesimpulan-kesimpulan yang kokoh, kuat dan mengagauakna sebelum data tersebut
tertumpuk. Kesimpulan tersebut bertujuan untuk @&ap pertanyaan-pertanyaan
penelitian serta dapat dijadikan sebagai temuandarpenelitian yang bermanfaat.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ilakdikan secara terus menerus

selama pengumpulan data berlangsung sampai pada @delitian atau penarikan

kesimpulan.

Data
collectior

Data
display

Data
reductior

Conclusion :
drawing/verification

Gambar 3.2 Komponen dalam analisis data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melampat kegiatan utama, yaitu
pengumpulan datadéta collection, reduksi datgdata reduction) penyajian datédata
display) dan kesimpulan atau verifikasi dataonclusion : drawing/verification)
sebagaimana digambarkan dalam Gambar 3.2 di atas.

Secara garis besar ketiga aktivitas analisis datelbut dapat dijelaskan sebagai

berikut :
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1. Reduksi Datadata reductiof
Data yang diperoleh di lapangan ditulis/diketikasalbentuk uraian atau laporan

terperinci. Laporan yang disusun kemudian diredukisangkum, dipilih hal-hal pokok,

difokuskan pada hal-hal yang penting dan dicarteamanya.

2. Penyajian Datadata display
Data yang telah diperoleh diklasifikasikan menupgkok permasalahan dan

dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkawliieantuk melihat hubungan

suatu data dengan data yang lainnya.

3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi
Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yatah tdiproses melalui

reduksi dan display data.

Pengolahan data dilakukan berdasarkan pada setrafepan data dari catatan
lapangan, direduksi, dideskripsikan, dianalisisn deemudian ditafsirkan. Prosedur
analisis terhadap masalah tersebut lebih difokusgada upaya menggali fakta
sebagaimana adany@afural setting, dengan teknik analisis pendalaman kajian.

Analisi data penelitian ini meliputi tiga hal perdiyaitu :

1. Analisis strategi implementasi SIM Akademik di SDHithrah Insani yang
meliputi analisis rantai nilai (value chain anatysdan analisis SWOT yang
meliputi analisis faktor internal (IFAS) serta asal faktor eksternal (EFAS).

2. Analisis perangkat lunak séftwarg SIM Akademik yang sesuai dengan
kebutuhan SDIT Fithrah Insani.

3. Analisis tentang efektivitas implementasi SIM Akade di SDIT Fithrah Insani
menggunakan model Delone McLean yang meliputi egilkualitas sistem,

kualitas informasi, kualitas pelayanan, dan kepougssmakai.
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F. Validasi Hasil Penelitian

Keabsahan hasil penelitian menurut para ahli digagddari beberapa sisi,
seperti yang dikemukakan oleh Nasution (1988; 124,1Lincoln dan Guba (1981),
bahwa kriteria keabsahan hasil penelitian diukuii @&eedibilitas (validasi internal),
transferabilitas (validasi eksternal), dependadslit(realibilitas), dan konfirmabilitas
(obyektivitas). Validasi hasil penelitian yang #il&kan langsung oleh peneliti adalah
triangulasi hasil pengumpulan data hasil penelitian

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan ikekmang berbeda
(Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, observasi di@umen. Triangulasi ini selain
digunakan untuk mengecek kebenaran data juga ##amkwntuk memperkaya data.
Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapatguna untuk menyelidiki validitas
tafsiran peneliti terhadap data, karena itu tridagjlbersifat reflektif.

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkannaamgecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh meladiktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif (Patton,1987:331). Untuk mapai kepercayaan itu, maka ditempuh
langkah sebagai berikut : (1) membandingkan daséd pangamatan dengan data hasil
wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakargatadepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi, (3) membandingkam yagmg dikatakan orang pada
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannyangapg waktu, (4) membandingkan
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagkips dan pandangan masyarakat,
(5) membandingkan hasil wawancara dengan isi si@déumen yang berkaitan.

Dalam penelitian ini, Teknik triangulasi yang diglan adalah triangulasi

sumber, Patton dalam Qualitative Data Analysis : A Sourcebook of New hdds
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sebagaimana yang dikutip olebxi Moleongyaitu membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang dipenmolelalui waktu dan alat yang berbeda
dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai damgalan membandingkan data hasil
pengamatan (observasi) dengan wawancara sertapleasilitian dan terhadap dokumen

(studi dokumentasi).

G. Tahapan AnalisisHasil Penelitian dan Batasan Penelitian

Penelitian ini secara garis besar dilakukan dalanpa¢ tahap analisis hasil
penelitian, yaitu (1) deskripsi proses pengeloldata akademik yang sudah berjalan
(eksisting) di SDIT Fithrah Insani, (2) analisigg@ecanaan implementasi SIM Akademik
termasuk analisis faktor internal dan eksterna), §Balisis kebutuhan sistem dan
pemilihan SIM Akademik yang sesuai untuk SDIT Fathrinsani, dan (4) Analisis
Efektivitas Implementasi SIM Akademik di SDIT Figfr Insani.

Dalam menganalisis efektivitas implementasi SIM ddmik, peneliti
menggunakan model evaluasi efektivitas Delone daolLddn. Namun Kkarena
implementasi SIM Akademik ini baru sebatas di teig&taf akademik dan guru dalam
rangka membantu tugas mereka dalam mengolah dademik yang selama ini
dilakukan secara manual, maka evaluasinya dilakukamya sampai pada evaluasi
sistemnya yang meliputi kualitas sistem, kualitaformasi, dan kualitas layanan dari
perspektif pengguna langsung sistem tersebut, paitpinan (ketua yayasan dan kepala
sekolah), guru, dan staf administrasi. Evaluasimnetlilakukan sampai pada penilaian
intensitas penggunaanintention to usg kepuasan pengguna informasusér
satisfaction seperti orangtua siswa, dinas pendidikan danlé&m Evaluasi juga belum

dilakukan pada penilaian keuntungan penggunaamsi@et benefits



